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ABSTRAK 

  

Dari hasil uji coba dapat diketahui bahwa sistem informasi pemasaran ikan pada tempat pelelangan ikan Kabupaten 

Poso berbasis web yang dibuat sesuai dengan rancangan awal. Berdasarkan uji coba yang dilakukan terhadap sistem 

informasi pemasaran ikan pada tempat pelelangan ikan Kabupaten Poso berbasis web yang dibuat tidak ditemukan 
kesalahan, baik pada algoritma maupun pada kode program. Selanjutnya dari jawaban informan kunci diketahui bahwa 

sistem informasi pemasaran ikan pada tempat pelelangan ikan Kabupaten Poso berbasis web yang dibuat dapat 

membantu kerja pada aktifitas penjualan komoditi perikanan pada tempat pelelangan ikan Kabupaten Poso. 

 
Kata Kunci: Sistem Informasi, Pemasaran, Komoditi Perikanan 

 

1. Pendahuluan 

Sejalan dengan perkembangan teknologi 

informasi dan komunikasi yang masif, internet kini 

menjadi salah satu media yang paling efektif untuk 

mendistribusikan informasi dan melakukan 

aktivitas pemasaran [1]. Data Internet Live Stats 

mencatat bahwa jumlah pengguna internet di dunia 

telah mencapai 3,48 miliar jiwa, dan Indonesia 

sendiri menempati peringkat keempat sebagai 

negara dengan pengguna internet terbanyak di 

Asia, menandakan potensi pasar digital yang 

sangat besar [2]. Fenomena ini membuktikan 

bahwa media digital telah menjadi sarana strategis 

untuk menjangkau konsumen secara lebih luas, 

cepat, dan efisien dibandingkan metode tradisional 

[3]. 

Pada sektor perikanan, Indonesia memiliki 

empat komoditas unggulan yakni rumput laut, 

udang, kepiting, serta tuna, tongkol, dan cakalang. 

Produksi komoditas tersebut tersebar di seluruh 

perairan Nusantara, dengan Sulawesi dan Nusa 

Tenggara sebagai pusat penghasil rumput laut, 

sedangkan perairan Sulawesi, Maluku, dan Papua 

menjadi sentra perikanan tangkap tuna, tongkol, 

dan cakalang. Kabupaten Poso, yang berada di 

Sulawesi Tengah, memiliki Tempat Pelelangan 

Ikan (TPI) yang berfungsi mencatat hasil 

tangkapan, memberikan penyuluhan kepada 

nelayan, dan mempromosikan hasil perikanan 

daerah. 

Namun, peran promosi TPI Kabupaten Poso 

saat ini masih terbatas. Aktivitas pemasaran hanya 

dilakukan pada momen tertentu, seperti event atau 

kunjungan pejabat, sehingga jangkauan pasar 

menjadi sempit dan peluang peningkatan penjualan 

tidak optimal. Kondisi ini menjadi tantangan dalam 

meningkatkan daya saing produk perikanan 

daerah, terutama di tengah tuntutan digitalisasi 

sektor ekonomi. 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, 

diperlukan sebuah solusi sistemik berupa sistem 

pemasaran ikan berbasis web yang dapat diakses 

kapan saja dan dari mana saja [4]. Dengan 

memanfaatkan teknologi berbasis web, diharapkan 

informasi mengenai ketersediaan, harga, dan jenis 

komoditas perikanan dapat disajikan secara real-

time, sehingga memudahkan konsumen untuk 

mengakses data sekaligus meningkatkan promosi 

produk secara berkelanjutan [5,6]. 

Tujuan penelitian ini adalah merancang dan 

mengimplementasikan sistem pemasaran ikan 

berbasis web untuk Tempat Pelelangan Ikan 

Kabupaten Poso, dengan fokus pada: 

Penyediaan media informasi daring yang 

memuat data komoditas perikanan secara 

terstruktur. Fasilitasi promosi produk agar dapat 

menjangkau pasar yang lebih luas dan Mendukung 

pengelolaan data penjualan dan stok secara efisien. 

Secara praktis, sistem yang dibangun dapat 

membantu TPI Kabupaten Poso meningkatkan 

penjualan, memperluas jangkauan promosi, serta 

mempermudah pencatatan hasil produksi [7]. 

Secara teoritis, penelitian ini berkontribusi pada 

pengembangan ilmu di bidang Sistem Informasi 

dan rekayasa perangkat lunak dengan menyediakan 

studi kasus implementasi sistem berbasis web pada 
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sektor perikanan yang dapat dijadikan rujukan 

untuk penelitian selanjutnya [8]. 

2. Bahan dan Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan tipe penelitian rekayasa 

perangkat lunak (software engineering). 

Pendekatan ini dipilih untuk menghasilkan solusi 

praktis yang efektif dari segi biaya, waktu, dan 

sumber daya melalui penerapan pengetahuan 

ilmiah dalam membangun sistem yang bernilai 

ekonomi, andal, dan efisien (Rosa & Salahuddin, 

2019). Penelitian dilaksanakan di Tempat 

Pelelangan Ikan Kabupaten Poso selama empat 

bulan, mulai Juni hingga September 2022. Subjek 

penelitian meliputi pengelola TPI dan staf 

administrasi sebagai sumber informasi utama yang 

berperan dalam proses pencatatan dan pemasaran 

hasil perikanan. 

Data yang digunakan dalam penelitian ini 

terdiri dari data primer dan data sekunder. Data 

primer diperoleh secara langsung melalui observasi 

terhadap proses pencatatan komoditas dan 

wawancara mendalam dengan pengelola serta staf 

TPI. Sementara itu, data sekunder diperoleh dari 

dokumen internal berupa laporan hasil tangkapan, 

data produksi komoditas, serta literatur yang 

mendukung perancangan sistem informasi 

pemasaran. 

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan 

tiga cara, yaitu observasi, wawancara, dan studi 

kepustakaan. Observasi dilakukan dengan 

mengamati langsung proses bisnis dan kondisi 

lapangan untuk memperoleh gambaran nyata 

mengenai permasalahan yang dihadapi. 

Wawancara dilakukan secara tidak terstruktur 

dengan pihak-pihak terkait guna menggali 

informasi secara mendalam mengenai kebutuhan 

sistem, kendala promosi, serta alur kerja yang ada. 

Studi kepustakaan dilakukan dengan mempelajari 

buku, jurnal, dan dokumen lain yang relevan 

sebagai landasan teoritis dalam pengembangan 

sistem. 

Data yang telah diperoleh dianalisis 

menggunakan metode analisis komparatif. Dalam 

metode ini, sistem yang sedang berjalan dipelajari 

dan dibandingkan secara menyeluruh dengan 

rancangan sistem baru yang diusulkan untuk 

mengidentifikasi kelemahan dan merumuskan 

perbaikan yang lebih efektif dan terstruktur.. 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1 Analisis Sistem Yang Berjalan 

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti pada lokasi 

penelitian dapat digambarkan sistem penjualan 

yang saat ini berjalan masih sangat minim. Hal ini 

dikarenakan bahwa tenaga kerja yang terbatas. 

Selanjutnya masih menggunakan cara pencatatan 

dengan menggunakan buku, sehingga diperlukan 

rekapituasi serta penyusunan kembali pada saat 

membuat laporan 
3.2. Deskripsi sistem yang dibuat 

 Dari uraian diatas dapat diketahui beberapa hal 

yang dapat ditingkatkan dari sistem yang sekarang 

berjalan. Yaitu dengan bantuan sebuah komputer 

yang digabung dengan sebuah aplikasi berupa 

aplikasi penjualan. Desain ini dipilih dengan 

beberapa pertimbangan antara lain: 

1. Kecepatan dalam memproses data. 

2. Tidak tergantung pada satu tenaga administrasi. 

3. Dapat diakses sewaktu-waktu. 

4. Lebih praktis.  

3.3 Desain Sistem yang Dibuat 

a. Use Case Diagram;  

Use case adalah diagram bantu untuk 

menggambarkan interaksi antara user 

pengguna dan sistem yang dibuat. Berikut akan 

diuraikan interaksi pada sistem informasi 

pemasaran. 

Gambar 1. Diagram use case dari sistem yang 

dibuat 

b. Activity Diagram 

Activity diagram atau diagram aktivitas 

yaitu salah satu jenis diagram pada UML yang 

dapat memodelkan proses-proses apa saja yang 

terjadi pada sistem informasi penjualan 

komoditi yang dibuat. 

Gambar 2. Activity diagram login  
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c. Sequence Diagram 

Sequence diagram yaitu salah satu jenis 

diagram pada UML yang menjelaskan 

interaksi objek yang berdasarkan urutan 

waktu, sequence diagram juga dapat 

menggambarkan urutan atau tahapan yang 

harus dilakukan untuk dapat menghasilkan 

sesuatu seperti pada use case diagram. 

Pada proses ini pertama kali yang harus 

dilakukan admin TPI Kabupaten Poso untuk 

dapat masuk kedalam sistem adalah dengan 

melakukan login terlebih dahulu, admin dinas 

harus mengisi nama user dan password agar 

dapat masuk kesistem, yang kemudian sistem 

akan mengecek dan akan menampilkan apakah 

nama user dan password yang di masukkan benar 

atau salah. Jika benar maka akan tampil laman 

admin. 

1. Login 

2. Input 

 

3. Transaksi Penjualan 

Gambar 3. Diagram Sequential 

d. Class Diagram 

Class adalah sebuah spesifikasi yang 

diinstansiasi akan menghasilkan sebuah objek 

dan merupakan inti dari pengembangan dan 

desain berorientasi objek. Class menggambarkan 

keadaan (atribut/property) suatu sistem, 

sekaligus menawarkan layanan untuk 

memanipulasi keadaan tersebut (metode/fungsi). 

Class diagram mengambarkan struktur dan 

diskripsi class, package dan objek berserta 

hubungan satu sama lain seperti containment, 

pewarisan, asosiasi dan lain-lain. Berikut class 

diagram dari sistem yang dibuat. 

Gambar 4. Class Diagram 

 

3.4. Rancangan Basis Data 

Untuk kebutuhan penyimpanan data, maka 

diperlukan sebuah media berupa database. 

Database dipandang akan sangat membantu dan 

sangat efisien untuk menyimpan data. Berikut 

adalah rancangan database yang dipergunakan 

dalam sistem informasi ini. 

3.5. Rancangan Laman 

1. Laman Awal 

Laman awal merupakan laman yang 

digunakan sebagai landing page dari sistem 

 

det_trans 

▪ id_det 
▪ id_trans 
▪ id_produk 
▪ qty 
▪ hrg_jual 
▪ sub_tot 

 

produk 

▪ id_produk 
▪ nm_produk 
▪ satuan 
▪ kat 
▪ hrg_dsr 
▪ hrg_jul 
▪ file 

▪ save() 
▪ update() 
▪ delete() 
▪ inquery() 

 
1 

n 

▪ save() 

▪ update() 

▪ delete() 

▪ inquery() 

trans 

▪ id_trans 

▪ id_cust 

▪ bayar 

▪ tgl_trans 

▪ save() 

▪ update() 

▪ delete() 

▪ inquery() 

 

n 

1 

cust 

▪ id_cust 

▪ nm_cust 

▪ alamat 

▪ telp 

▪ email 

▪ usnm 

▪ pass 

▪ save() 

▪ update() 

▪ delete() 

▪ inquery() 

 

1 

n 
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informasi pemasaran ikan pada tempat 

pelelangan ikan Kabupaten Poso berbasis 

web ini. Pada laman terdapat tombol untuk 

masuk ke sistem penjualan ini serta gambar 

sebagai pemanis tampilan. Berikut tampilan 

dari laman awal, 

 

2.  Laman Login 

 
 

3. Laman Beranda Admin 

Laman Beranda Admin merupakan laman 

awal yang terlihat ketika user telah 

memasukkan nama user dan password pada 

laman login. Pada laman ini terdapat menu 

yang berada disebelah kiri serta informasi yang 

berkaitan dengan penjualan komoditi 

perikanan. Menu tersebut adalah menu 

beranda, menu komoditi, menu pembeli, menu 

transaksi penjualan dan menu laporan 

penjualan. 

4. Laman Data Komoditi Perikanan 

5. Laman Data Pembeli 

6. Laman Data Transaksi Penjualan 

3.6. Uji Coba Program 

Uji coba ini berfungsi untuk mengetahui sejauh 

mana logika program, kode serta komponen-

komponen yang telah dibuat dapat berjalan sesuai 

dengan yang diinginkan. Pada uji coba ini peneliti 

akan menguji variabel-variabel diatas. Uji pertama 

dilakukan dengan menguji komponen-komponen 

yang ada pada semua laman beserta komponen-

komponen yang ada pada sistem informasi 

pemasaran  ikan pada tempat pelelangan ikan 

Kabupaten Poso berbasis web. 

Pengujian sistem dilakukan pada setiap laman 

yang telah dirancang untuk memastikan 

fungsionalitas berjalan sesuai kebutuhan 

pengguna. Proses pengujian meliputi lima tahapan 

utama. Tahap pertama adalah panggil laman, yaitu 

memastikan setiap laman dapat diakses tanpa error 

dan ditampilkan sesuai rancangan antarmuka. 

Tahap kedua adalah input data, dimana dilakukan 

pengisian data sesuai format yang tersedia pada 

setiap laman untuk menguji apakah sistem dapat 

menerima masukan dengan benar. Selanjutnya 

dilakukan simpan data untuk memastikan data 

yang telah diinput dapat tersimpan ke basis data 

tanpa kesalahan dan dapat ditampilkan kembali 

ketika dibutuhkan. Tahap berikutnya adalah hapus 

data, yang bertujuan menguji apakah sistem dapat 

menghapus data sesuai perintah pengguna dan 

mengupdate tampilan laman secara otomatis. 

Terakhir dilakukan release laman, yaitu 

memastikan laman siap digunakan oleh pengguna 

akhir dengan seluruh fungsi bekerja secara optimal 

tanpa ditemukan bug atau error selama pengujian. 

 

3.7 Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil wawancara (daftar pertanyaan 

terlampir) yang dibagikan kepada 2 (dua) orang 

informan kunci. Maka diperoleh hasil peneltian 

sebagai berikut: 

Tabel 4.6 Hasil Wawancara Pertanyaan Pertama 

No Informan Kunci 
Jawaban 

Ya Tidak 

1 Informan Kunci 1 √   

2 Informan Kunci 2 √   
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Tabel 4.7 Hasil Wawancara Pertanyaan Kedua 

No Informan Kunci 
Jawaban 

Ya Tidak 

1 Informan Kunci 1 √   

2 Informan Kunci 2 √   

 

Berdasarkan hasil jawaban dari informan 

kunci atas pertanyaan yang penulis ajukan 

sebagaimana terlihat pada tabel 4.6 dan 4.7, dapat 

disimpulkan bahwa informasi atau laporan yang 

dihasilkan oleh sistem yang dibuat lebih akurat, 

tepat waktu dan relevan dibandingkan dengan 

sistem sebelumnya. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa sistem informasi pemasaran ikan pada 

tempat pelelangan ikan Kabupaten Poso berbasis 

web yang dibuat lebih efektif dan efisien baik 

dalam pengolahan data komoditi, data penjualan 

komoditi serta laporan yang dihasilkan. 

4. Kesimpulan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem 

informasi pemasaran ikan berbasis web yang 

dikembangkan untuk Tempat Pelelangan Ikan 

Kabupaten Poso telah berfungsi sesuai dengan 

rancangan awal dan bebas dari kesalahan pada 

algoritma maupun kode program. Uji coba dan 

umpan balik dari informan kunci mengindikasikan 

bahwa sistem ini dapat membantu aktivitas 

penjualan komoditas perikanan secara lebih efektif 

dan terstruktur. Untuk pengembangan selanjutnya, 

disarankan agar sistem dilengkapi dengan modul 

keuangan sehingga laporan laba rugi penjualan 

dapat diketahui secara langsung, serta dilakukan 

studi lanjutan guna mengimplementasikan 

manajemen teknologi informasi secara menyeluruh 

sehingga pengolahan data menjadi semakin efektif 

dan efisien.  
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